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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Melaksanakan pelatihan menulis puisi, tidak luput dari perencanaan dan sistematika
proses. Pelatih perlu mempraktikkan sesuatu yang direkomendasikan oleh para penulis
atau penyair terkenal dalam proses pelatihan menulis puisi baik itu secara metode,
teknik, atau penggunaan media sebagai penunjang. Oleh karena itu, dalam proses
menulis juga juga diperlukan keahlian penunjang proses pelatihan sehingga ada
kecenderungan bahwa pelatihan menulis puisi itu adalah hal yang bermanfaat dan
menyenangkan.

Pembelajaran sastra dalam hal ini pelatihan menulis karya sastra sejak dahulu
sampai sekarang tidak mengalami peningkatan, kalau pun ada hanya beberapa persen
saja. Banyak kalangan yang merasa kecewa dengan hasil tersebut. Masyarakat mulai

ANALISIS PROSES KREATIF PENYAIR INDONESIA
DAN PEMANFAATANNYA DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS PUISI

Tedy Heriyadi1, Sumiyadi2, dan Tedi Permadi3

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
uteddavala@gmail.com1, sumiyadi@upi.edu2, tedipermadi@upi.edu3

Abstrak
Proses kreatif erat kaitannya dengan berpikir kreatif. Proses kreatif melibatkan daya
pikir manusia untuk menciptakan sesuatu atau paling tidak mengembangkan sesuatu
dari yang sudah ada, kemudian dimodifikasi hingga menjadi sesuatu yang baru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kreatif menulis puisi para penyair
Indonesia yang hasilnya akan digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan studi pustaka dan wawancara.
Sumber data yang didapat dalam penelitian ini ada dua, yaitu diperoleh dari beberapa
sastrawan yang diwawancarai langsung dan diperoleh dari buku sumber. Setelah
mendapatkan data, ditemukan beberapa langkah kreatif dalam hal menulis puisi, di
antaranya menggali ide, mengembangkan ide, membuat kerangka penulisan, menulis-
kan ide, menyunting tulisan, dan finishing. Setelah menganalisis data, peneliti meng-
aplikasikan hasil analisis ke salah satu sekolah kejuruan, yaitu SMK Budi Raksa kelas
XI jurusan Administrasi Perkantoran. Setelah diberikan pembelajaran, siswa terinspirasi
untuk selalu menulis puisi serta berminat ingin berkecimpung di dunia literasi. Bahkan
ada salah satu siswa yang puisinya berhasil dimuat di media massa. Hasil penelitian
ini adalah sebuah produk berupa modul yang dapat dipakai sebagai bahan ajar
maupun bahan pelatihan menulis puisi.

Kata kunci: proses kreatif, menulis puisi, penyair Indonesia.
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mempertanyakan usaha yang dilakukan selama ini oleh pihak-pihak berkompeten.
Para sastrawan pun mengeluh terhadap hasil yang dicapai oleh para guru atau tutor
di lapangan. Bahkan, beberapa tahun terakhir banyak para sastrawan yang turun
gunung membantu upaya praktisi pendidikan memperkenalkan sastra dan meningkat-
kan pentingnya membekali seseorang dengan wawasan tentang sastra yang memadai.

Keluhan dan kekecewaan dari banyak kalangan terhadap hasil pembelajaran
sastra tidak hanya baru-baru ini disampaikan. Sejak tahun 50-an keluhan itu telah
muncul seiring dengan kegagalan pembelajaran sastra terhadap anak didik. Masalah
pembelajaran sastra khususnya apresiasi sastra, sejak kurang lebih tahun 1955 sampai
saat ini belum memenuhi harapan. Kegagalan itu salah satu di antaranya disebabkan
oleh pembelajaran sastra yang selama ini tidak mengena pada sasaran. Pembelajaran
sastra sering hanya berbentuk hafalan sejarah atau segi historisnya, sedangkan hal-
hal yang bersifat apresiatif tidak disentuh. (Warisman, 2011)

Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa penyair daerah se-
tempat, sebagian besar mengatakan bahwa kemampuan menciptakan karya terutama
puisi saat ini semakin lama semakin sedikit. Mental, menjadi salah satu faktor penyebab
menurunnya produktivitas remaja dalam menciptakan tulisan. Padahal, remaja saat
ini lebih banyak kesempatan dan lebih kreatif untuk menciptakan sebuah karya.
Khususnya puisi, sekarang sudah banyak sanggar sastra atau workshop penulisan
puisi di tempat tertentu, sayangnya itu tidak dimanfaatkan oleh remaja.

Keterampilan pengajar atau pelatih yang kurang pengalaman dan kurang memiliki
referensi tentang proses kreatif dalam memberikan pelatihan juga memengaruhi
terhadap pelatihan menulis puisi. Seiring dengan permasalahan yang pertama yaitu,
para sastrawan mengeluh terhadap mental remaja saat ini yang enggan menulis
untuk menciptakan karya. Bahkan fenomena tersebut menyebabkan para sastrawan
yang harus terjun langsung ke lapangan untuk membantu upaya praktisi pendidikan
memperkenalkan sastra dan meningkatkan pentingnya membekali anak didik dengan
wawasan tentang sastra.

Permasalahan kedua yaitu, kegagalan pembelajaran sastra khususnya apresiasi
sastra terhadap peserta didik terjadi kurang lebih sejak 60 tahun yang lalu hingga
sekarang. Jadi, sudah setengah abad ini ketercapaian pelatihan menulis puisi belum
memenuhi harapan yang disebabkan oleh pelatihan menulis puisi yang selama ini
tidak mengena pada sasaran. Pelatihan menulis puisi sering hanya berbentuk penyam-
paian teori, sedangkan hal-hal yang bersifat praktik tidak dilakukan.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana proses kreatif para penyair
Indonesia dalam menulis puisi?; (2) bagaimana hasil analisis proses kreatif para
penyair Indonesia dalam menuis puisi?; dan (3) bagaimana mengaplikasikan proses
kreatif menulis para penyair Indonesia sebagai bahan latihan menulis puisi? Sejalan
dengan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengekspo-
sisikan (1) proses kreatif para penyair Indonesia dalam menulis puisi; (2) hasil
analisis proses kreatif para penyair Indonesia dalam menuis puisi; dan (3) aplikasi
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proses kreatif menulis para penyair Indonesia sebagai bahan latihan menulis puisi.
Pengalaman seni telah kita pelajari adanya fokus yang membuat suatu pengalaman

merupakan suatu keutuhan. Keutuhan itu membuat semua unsur pengalaman menjadi
suatu pengalaman yang punya makna dan kedalaman. Keutuhan pengalaman itu
terjadi lewat kegiatan menghubungkan dan merangkaikan unsur-unsur pengalaman
yang kita peroleh dari penginderaan kita atas benda seni. Inilah sebabnya sebuah
karya seni yang bermutu dapat memberikan pengalaman seni yang berbeda-beda
bagi apresiatornya. Pengalaman yang berbeda ini disebabkan oleh adanya kegiatan
menghubungkan dan merangkaikan (interelasi dan interaksi) dari unsur-unsur benda
seni yang tersedia. Dalam karya seni bermutu, kemungkinan interelasi dan interaksi
antara unsur-unsurnya itu begitu bebas dan terbuka. (Sumardjo, 2000 hlm. 165)

Maka, pengalaman adalah bahan utama atau modal dasar dalam sebuah pen-
ciptaan karya seni. Pengalaman memberikan banyak pelajaran dari apa yang dirasakan
oleh panca indera kita. Manusia tentunya memiliki pengalaman yang berbeda-beda
semasa hidupnya. Kehidupannya dapat dijadikan modal sebagai gagasan sebuah
penulisan karya sastra. Pengalaman yang menyenangkan maupun pengalaman yang
paling buruk pun dapat diolah menjadi suatu tulisan yang bermakna baik dalam
bentuk puisi atau prosa.

Wawasan juga menentukan sebuah penciptaan karya. Penciptaan karya sastra
diperlukan wawasan atas media sastra itu sendiri yang disebut bahasa. Wawasan
berbahasa seseorang akan dihubungkan dengan pengalamannya. Pengalaman artistik
seseorang itu dapat dilihat dari pengalaman estetik sebelumnya. Seseorang yang
sering menulis puisi bertema kasih sayang, maka perlu ada pengalaman kasih sayang
dirinya terhadap siapa saja atau membaca puisi-puisi yang bertema kasih sayang.

Bekal pengalaman seni atas pilihan benda seni yang dinamis atau statis akan
menentukan pula proses kreatif seorang seniman. Dalam penciptaan karya seni
terjadi proses penciptaan, yang berlangsung dalam kurun waktu tertentu. ‘Berlangsung
dalam kurun waktu tertentu itu berarti bahwa seniman melakukan kegiatan penciptaan
‘sekarang’ dan `kemudian’. Selama dalam proses artistik tersebut ia dikendalikan
oleh pengalaman estetiknya. Penciptaan karya seni memang merupakan kerja peng-
ungkapan diri, ekspresi diri, dalam suatu wujud benda seni. Tetapi, pengungkapan
isi jiwa seniman secara artistik itu tak dilakukan sewenang-wenang tanpa kesadaran
pengalaman estetik. (Sumardjo, 2000 hlm. 166)

Aktivitas yang menyangkut ekspresi tulis puisi adalah segala kegiatan yang me-
mungkinkan kita mendapatkan pengalaman artistik dalam menulis puisi. Ada sebuah
ekspresi yang dimunculkan oleh seseorang ketika mendapatkan pengalaman estetik.
Kemudian, ekspresi itu diwujudkan dalam sebuah tulisan digabung dengan wawasan
berbahasanya, jadilah sebuah karya sastra.

Pengalaman estetiknyalah yang akan menentukan wujud ekspresi seninya.
Seorang seniman yang kaya dan percaya pada benda seni yang memberikan
pengalaman estetik representatif (mimesis atas kenyataan hidup) akan mengontrol
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ekspresi dirinya berdasarkan pengalaman seninya tersebut. Begitu pula, seniman
yang memilih menyukai benda seni ekspresi (mengabaikan mimesis dan menekankan
pandangan subjektifnya terhadap kenyataan hidup) akan mengontrol ekspresi jiwa
seninya dalam wujud pengalaman seni yang sama.

Proses penciptaan terjadi ekspresi spontan yang multi-interaksi antara berbagai
potensi jiwa manusia, yakni antara kerja penginderaannya, pemikirannya, emosinya,
dan intuisinya. Proses penetrasi antara daya kemampuan manusia ini tidak hanya
terdapat dalam penciptaan seni saja, tetapi juga dalam temuan ilmiah dan filsafat.
Proses penciptaan yang melahirkan pengalaman artistik lebih didominasi oleh unsur
perasaan. (Sumardjo, 2000 hlm. 166)

Hubungan sastra dengan seni rupa dan seni musik sangat beragam dan rumit.
Kadang-kadang puisi mendapat inspirasi dari lukisan, patung, atau musik. Karya
seni seperti halnya benda dan manusia sering menjadi tema dan objek puisi. Hal ini
sudah umum, dan tidak mengandung permasalahan teoritis. Sebaliknya, sebagaimana
sastra terutama lirik dan drama, banyak memakai musik. Sastra juga bisa menjadi
tema seni lukis atau musik, terutama seni suara dan musik program (Wellek dan
Warren, 1989 hlm. 160).

Salah satu pendekatan lain adalah dengan mencari maksud dan teori seniman
penciptanya. Pasti kita dapat menunjukkan kesamaan teori dan formula di balik dua
karya seni yang berbeda, misalnya pada zaman Neo-Klasik atau Romantik. Kita pun
sering mendengar pernyataan para seniman dari berbagai cabang seni, yang hampir
senada (Wellek dan Warren, 1989 hlm. 164).

Pendekatan yang lebih bermanfaat dari pendekatan melalui maksud pengarang
adalah perbandingan karya seni berdasarkan latar sosial dan budaya yang sama.
Kita dapat menguraikan latar belakang waktu, latar tempat, dan latar sosial karya
seni dan sastra, dan menunjukkan adanya pengaruh-pengaruh yang sama pada
kedua cabang seni itu (Wellek dan Warren, 1989 hlm. 165).

Pendekatan utama untuk membandingkan beberapa cabang seni adalah analisis
objek seni yang konkret. Jadi, yang dilihat adalah hubungan struktural. Kalau kita
tidak memusatkan perhatian pada analisis karya dan tidak menggeser studi psikologi
pembaca dan penonton, studi seniman dan pengarang berikut latar sosial dan budaya-
nya ke belakang, tidak mungkin kita dapat menyusun sejarah seni yang layak atau
sejarah bandingan karya seni (Wellek dan Warren, 1989 hlm. 166).

Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli karya sastra dengan sungguh-sungguh.
Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh
hingga tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan pe-
rasaan yang baik terhadap cipta sastra. (Effendi, 2002 hlm. 6)

Kegiatan menggauli cipta sastra seperti dikemukakan di atas adalah kegiatan
yang dilakukan secara langsung. Artinya, kita sendiri langsung membaca bermacam
sajak, cerita atau drama dari berbagai sastrawan dan zaman, atau langsung men-
dengarkan sajak dideklamasikan, cerita dibacakan, dan menyaksikan drama dipentas-
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kan. Membaca, mendengarkan, dan menyaksikan perlu dilakukan sungguh-sungguh
dan sebanyak-banyaknya jika kita ingin memperoleh pengertian sebaik-baiknya
tentang wujud dan fungsi cipta sastra dan dapat menghargainya secara wajar. Cara
ini paling utama dalam kegiatan apresiasi sastra. (Effendi, 2002 hlm. 10)

Bentuk karya sastra puisi mempunyai struktur yang berbeda dengan prosa.
Perbedaan itu tidak hanya dari struktur fisiknya, tetapi juga dalam hal struktur batin.
Dalam hal struktur fisik dan struktur batin, penciptaan puisi menggunakan prinsip
pemadatan atau pengonsentrasian bentuk dan makna.

Sumiyadi dan Durachman (2014 hlm. 11) mengatakan aktivitas yang menyangkut
ekspresi tulis puisi adalah segala kegiatan yang memungkinkan kita mendapatkan
pengalaman artistik dalam menulis puisi. Puisi adalah salah satu bentuk kesusastraan
yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun
dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa yakni dengan mengonsentrasikan
struktur fisik dan struktur batinnya.

Puisi terdiri atas dua unsur pokok yakni struktur fisik dan struktur batin. Kedua
bagian itu terdiri atas unsur-unsur yang saling mengikat keterjalinan dan semua
unsur itu membentuk totalitas makna yang utuh. Dalam penafsiran puisi tidak dapat
lepas dari faktor genetik puisi. Faktor genetik puisi dapat memperjelas makna yang
dilatarbelakangi oleh kebudayaan khas penyair. Unsur genetik itu adalah penyair
dan kenyataan sejarah (Waluyo, 1987 hlm. 29).

Dalam puisi, untuk memberi gambaran yang jelas, untuk menimbulkan suasana
yang khusus, untuk membuat (lebih) hidup gambaran dalam pikiran dan penginderaan
dan juga untuk menarik perhatian, penyair juga menggunakan gambaran-gambaran
angan (pikiran), di samping alat kepuitisan yang lain. Gambaran-gambaran angan
dalam sajak itu disebut citraan (imagery). Citraan ini ialah gambar-gambar dalam
pikiran dan bahasa yang menggambarkannya (Altenbernd dalam Pradopo, 2010
hlm. 79-80), sedang setiap gambar pikiran disebut citra atau imaji (image). Gambaran
pikiran ini adalah sebuah efek dalam pikiran yang sangat menyerupai (gambaran)
yang dihasilkan oleh penangkapan kita terhadap sebuah objek yang dapat dilihat
oleh mata, saraf penglihatan, dan daerah-daerah otak yang berhubungan (yang
bersangkutan). Berhubung dengan hal ini arti kata harus diketahui, dan dalam hubung-
an ini, mungkin juga berarti bahwa orang harus dapat mengingat sebuah pengalaman
inderaan atas objek-objek yang disebutkan atau diterangkan (Altenbernd dalam
Pradopo, 2010 hlm. 80). Tanpa itu, maka akan tetap gelaplah gambaran itu. Juga
pembuatan gambaran, seperti dikemukakan Coombes dalam Pradopo (hlm. 80),
hendaknya jangan berada di luar pengalaman kita, misalnya sebuah imaji: hitam
seperti rongga tenggorokkan serigala! Orang belum pernah berada di rongga atau
bagian dalam tenggorokkan serigala. Jadi, perumpamaan ini tidak dapat meng-
hidupkan gambaran. Imaji klise atau konvensional tidak dapat memberi efek puitis
dan tidak menghidupkan gambaran.
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Citra penglihatan adalah jenis yang paling sering dipergunakan oleh penyair
dibandingkan dengan citraan yang lain. Citra penglihatan memberikan rangsangan
kepada inderaan penglihatan, hingga sering hal-hal yang tak terlihat jadi seolah-
olah terlihat (Pradopo, 2010 hlm. 81). Menurut Waluyo (hlm. 66-130) sebuah puisi
terdiri atas struktur fisik (metode puisi) dan struktur batin (hakikat puisi).

a. Struktur fisik meliputi hal-hal berikut.
1) Diksi

Penyair sangat cermat dalam memilih kata-kata sebab kata-kata yang ditulis
harus dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi dalam rima dan irama,
kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya, dan kedudukan kata
dalam keseluruhan puisi itu.

2) Pengimajian
Diksi yang dipilih harus menghasilkan pengimajian dan karena itu kata-kata
menjadi lebih konkret seperti kita hayati melalui penglihatan, pendengaran,
atau cita rasa.

3) Kata Konkret
Membangkitkan imaji (daya bayang) pembaca, maka kata-kata harus diper-
konkret. Maksudnya adalah bahwa kata-kata itu dapat menyaran kepada arti
yang menyeluruh. Jika imaji pembaca merupakan akibat dari pengimajian
yang diciptakan penyair, maka kata konkret ini merupakan syarat atau sebab
terjadinya pengimajian itu. apa yang ingin dikemukakan.

4) Bahasa Figuratif (Majas)
Bahasa figuratif menyebabkan puisi menjadi prismatis artinya memancarkan
banyak makna atau kaya akan makna. Bahasa figuratif ialah bahasa yang
digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa,
yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna.

5) Versifikasi (Rima, Ritma, dan Metrum)
Bunyi dalam puisi menghasilkan rima dan ritma. Rima adalah pengulangan
bunyi dalam puisi. Digunakan kata rima untuk mengganti istilah persajakan
pada sistem lama karena diharapkan penempatan bunyi dan pengulangannya
tidak hanya pada akhir setiap baris, namun juga untuk keseluruhan baris
dan bait.

6) Tata wajah (Tipografi)
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi dengan prosa dan
drama. Larik-larik puisi tidak membangun periodisitet yang disebut paragraf,
namun membentuk bait. Baris puisi tidak bermula dari tepi kiri dan berakhir
ke tepi kanan baris. Tepi kiri atau tepi kanan dari halaman yang memuat
puisi belum tentu terpenuhi tulisan, hal mana tidak berlaku bagi tulisan yang
berbentuk prosa. Ciri yang demikian menunjukkan eksistensi sebuah puisi.
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b. Struktur batin puisi (hakikat puisi)
1) Tema

Tema puisi merupakan gagasan pokok atau “subject matter” yang dikemuka-
kan penyair.

2) Perasaan
Perasaan dalam puisi ialah perasaan yang disampaikan penyair melalui
puisinya. Puisi mengungkapkan perasaan yang beraneka ragam. Mungkin
perasaan sedih, kecewa, terharu, benci, rindu, cinta, kagum, bahagia, ataupun
perasaan setia kawan.

3) Nada dan Suasana
Nada puisi ialah sikap batin penyair yang hendak diekspresikan penyair kepada
pembaca. Ada nada menasihati, mencemooh, sinis, berontak, iri hati, gemas,
penasaran, dan sebagainya. Nada puisi ikut mewarnai corak puisi itu. Suasana
ialah suasana batin pembaca akibat membaca puisi.

4) Amanat
Amanat puisi adalah maksud yang hendak disampaikan atau himbauan atau
pesan atau tujuan yang hendak disampaikan penyair. Tiap penyair bermaksud
ikut meningkatkan martabat manusia dan kemanusiaan. Penghayatan terhadap
amanat sebuah puisi tidak secara objektif, namun subjektif, artinya berdasar-
kan interpretasi pembaca.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu peneliti berupaya menggambar
sedetail-detailnya data dan fakta yang telah peneliti kumpulkan di lapangan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Bodgan Biken yang mengungkapkan karakteristik penelitian
kualitatif, yaitu 1) menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung;
2) sifatnya deskriptif analitik; 3) tekanan penelitian ada pada proses; 4) sifatnya
induktif; 5) mengutamakan makna (Srinati, 2007 hlm. 34). Sementara itu, Data dan
Fakta yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data lapangan murni yang tidak
dicampuri pedapat peneliti.

Spradley dalam Sanapiah Faisal (1988) menetapkan empat alternatif untuk mene-
tapkan fokus, yaitu: (1) menetapkan fokus pada permasalahan yang disarankan
oleh informan; (2) menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu orga-
nizing domain; (3) menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untuk pengem-
bangan IPTEK; dan (4) menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yang terkait
dengan teori-teori yang telah ada. (Sugiyono, 2017 hlm. 209)

Pendeskripsian data dilakukan dengan cara memfokuskan pada permasalahan
utama yaitu mengenai proses kreatif para penyair. Setelah peneliti mendeskripsikan
data, data tersebut kemudian peneliti gambarkan secara tepat proses kreatif penyair
yang meliputi: (1) proses sebelum menulis; (2) proses saat menulis; dan (3) proses
akhir menulis. Analisisnya berbentuk deskripsi tentang langkah-langkah penyair itu
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sendiri dalam menciptakan karya.
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer merupakan narasumber yang merupakan sastrawan sebagai
sumber data primer yang dituturkan langsung oleh informan. Peneliti menghadiri
acara-acara yang ada kaitannya dengan proses kreatif menulis hingga peneliti bertemu
dengan beberapa penyair seperti Joko Pinurbo, Faisal Oddang, Agus S. Sarjono,
Agus Noor, Triyanto Triwikromo, Sapardi Djoko Damono, Jamal D. Rahman, dan
Usman Arumy. Data sekunder yang peneliti dapatkan dari buku mengenai proses
kreatif para sastrawan Indonesia berjudul “Proses Kreatif” suntingan Pamusuk Eneste
dan dari tayangan video workshop proses kreatif menulis.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Observasi dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data primer.
Untuk mendapatkan data sekunder peneliti juga melakukan studi pustaka mengenai
proses kreatif menulis serta menggunakan catatan lapangan dan dokumentasi.

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Sebuah penelitian
kualitatif tidak lepas dari pengamatan dan peran peneliti, karena peranan peneliti
yang menentukan alur dari sebuah penelitian. Instrumen penelitian kualitatif utamanya
adalah peneliti itu sendiri, selanjutnya bisa dikembangkan instrumen sederhana yang
dapat melengkapi data dan membandingkan data yang ditemukan melalui observasi
dan wawancara. (Sugiyono, 2008 hlm. 223)

Tahapan analisis data pada penelitian kualitatif, yaitu tahap reduksi, display data,
dan kunklusi atau verifikasi. Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-
hal pokok, dan menyusun secara sistematis data-data yang masih mentah agar
mudah dikatagorikan. Reuksi data akan memberikan gambaran yang jelas dari hasil
pengamatan. Display data adalah menyususn dan menyajikan data dengan berbagai
pola, seperti bagan, tabel, dan grafik. Selain itu, data disajikan dalam bentuk naskah
yang bersifat deskriptif atau naratif. Display data berguna untuk menganalisis dan
menafsirkan data. Verifikasi data yaitu mengambil kesimpulan dari data-data yang
telah direduksi dan telah disajikan dalam bentuk display data. Kesimpulan merupakan
jawaban dari rumusan masalah di awal penelitian, apakah data yang telah dianalisis
bisa menjawab semua hipotesis yang telah dirumuskan. (Sugiyono, 2008 hlm. 250)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang didapatkan dari sumber data, yaitu dari para penyair dan
studi pustaka, peneliti telah mereduksi data yang telah didapat mengenai proses
kreatif penyair Indonesia dalam menulis puisi. Menurut para penyair, menulis kreatif
bukan sesuatu yang diajarkan. Ia merupakan penemuan potensi diri dengan basis
imajinasi. Menulis adalah kerja soliter, yang membutuhkan waktu dan ruang tersendiri.

Penetapan tema puisi itu kembali lagi kepada keinginan penulis itu sendiri. Gagasan
bisa apa saja, yang terpenting adalah bagaimana penulis bisa mengembangkan
gagasan itu dalam sebuah karya yang menarik dalam menuliskannya sehingga
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memikat perhatian pembaca. Pendapat selanjutnya, para penyair menghimbau untuk
menuliskan sesuatu yang berbeda dari sebelumnya supaya tidak terjadi klise.

1. Tahap Sebelum Menulis
Penulis akan tumbuh kemauannya untuk menulis tidak hanya karena situasi dan
kondisi yang tepat untuk menulis. Kadang-kadang untuk menulis juga perlu
dipaksakan. Apabila kemauannya sudah muncul, inilah hasil dari analisis data dari
para penyair:
a. Membuka memori masa lalu atau memanfaatkan pengalaman pribadi

Penulis dapat membuka memorinya di masa lalu. Pasti banyak peristiwa-peristiwa
yang telah dialami oleh penulis semasa hidupnya. Pengalaman tersebut bisa dijadi-
kan sebagai bahan penulisan. Apabila penulis itu memiliki sebuah catatan harian,
maka catatan itu bisa dimanfaatkan sebagai gagasan dan bahan penulisan puisi.

b. Melakukan perjalanan atau observasi (riset)
Penyair menyarankan apabila ingin menulis puisi perlu pengalaman yang nantinya
dijadikan sebuah gagasan dalam karya. Dengan melakukan perjalanan atau
observasi, penulis akan merasakan sesuatu mengenai apa yang dilihat, didengar,
disentuh, dirasakan, dan dicium. Ini berguna untuk mengolah pencitraan penulis.
Misalnya, penulis ingin membuat sebuah puisi tentang gunung, maka penulis
tersebut harus mendaki gunung terlebih dahulu, merasakan suasana di sana,
apapun yang penulis rasakan ketika di sana tulislah segera. Bisa saja apabila
ingin menuliskan tentang seseorang, penulis itu bisa memerhatikan keseharian
orang lain yang dijadikan objek dalam tulisannya.

c. Mendengarkan cerita atau pendapat orang lain
Penulis dapat melakukan wawancara kepada narasumber. Apabila ingin menulis-
kan puisi tentang seseorang, maka disarankan untuk melakukan wawancara ter-
hadap orang yang bersangkutan langsung atau orang lain yang memiliki hubung-
an dekat dengan seseorang yang akan dijadikan objek penulisan. Atau bisa saja
meminta pendapat orang lain tentang tema yang telah ditentukan penulis sebelum-
nya. Apabila ingin menjadikan seseorang objek penulisan, maka dianjurkan untuk
mencatat hal-hal yang penting dan khusus tentang orang yang akan dijadikan
objek itu.

d. Membaca kumpulan puisi karya sastrawan ternama
Penulis juga perlu memiliki pengaruh dari penulis lain. Dalam hal ini, utamanya
penulis muda perlu kehadiran inspirator. Seorang penulis pasti memiliki pengaruh
yang merupakan penyair terkenal seperti Sapardi Djoko Damono, WS Rendra,
Chairil Anwar, dll. Hal tersebut dapat menumbuhkan motivasi untuk menulis.
Namun, yang terpenting adalah penulis dapat mencerna teknik penulisan para
penyair ternama dan dapat menambah wawasan mengenai diksi dalam puisi.
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2. Tahap Saat Menulis
Permasalahan pada tahap ini, setelah mendapatkan referensi saat tahap sebelum
menulis, tak jarang penulis kebingungan bagaimana cara memulainya atau barangkali
timbul perasaan “takut salah”. Padahal sesuai data yang peneliti dapatkan, para
penyair mengatakan bahwa pada tahap penulisan tidak harus banyak aturan dan
tidak seharusnya untuk bingung bagaimana memulainya. Cukup saja penulis itu
mengetahui struktur dan ejaan bahasa yang baik. “Apapun yang ingin ditulis, tulislah!”
begitu ucapan sebagian besar para penyair. Seberapa banyak referensi yang penulis
itu dapatkan, tulislah. Penulis bebas menuliskan apa saja yang ingin ditulis sesuai
dengan apa yang ia dapatkan ketika menjalani tahap sebelum menulis (pra-menulis).

Meski begitu, tetap wawasan kemampuan berbahasa penulis diutamakan dalam
tahap ini, seperti diksi, tipografi, tanda baca, dll. Hasil dari apa yang ditulis, itu
bukanlah hasil akhir. Masih ada tahap setelah menulis supaya hasil dari tulisan tersebut
benar-benar meyakinkan penulisnya dan pembacanya.

3. Tahap Setelah Menulis
Pada tahap ini, bertujuan untuk memberikan sentuhan terakhir pada apa yang telah
ditulis. Seperti apa yang dijelaskan sebelumnya, setelah menulis karya, sebenarnya
itu belum selesai atau belum final. Masalahnya, apabila penulis sudah menuliskan
karyanya, seringkali langsung dipublikasikan atau bahkan dimasukkan ke dalam
laci. Ini yang biasanya sering dilakukan oleh penulis remaja. Sebenarnya masih ada
yang harus dilakukan supaya karyanya lebih menarik.

a. Menyunting karya yang telah ditulis
Para penyair menyarankan untuk menyunting tulisan oleh diri sendiri maupun oleh
orang yang ahli. Joko Pinurbo mengatakan bahwa “proses kreatif saya bukanlah pada
menulisnya, melainkan pada menyuntingnya.” Berdasarkan ungkapan tersebut, proses
menyunting adalah hal yang tidak kalah penting dalam proses kreatif menulis puisi.

Penulis dapat menyunting karyanya sendiri dengan memerhatikan diksinya tepat
atau tidak, pengimajiannya konkret atau tidak, gaya bahasa yang dipakai cocok atau
tidak, bunyinya enak didengar atau tidak, atau tipografinya rapi atau tidak. Semua
itu tergantung wawasan penulis itu sendiri apabila ingin melakukan penyuntingan
oleh diri sendiri. Maka, penulis membutuhkan hal-hal tertentu apabila ingin menyun-
ting sendiri, seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Tesaurus Bahasa Indo-
nesia (TBA), atau Panduan Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

Sebaiknya, mintalah bantuan para ahli puisi atau penyair untuk menyunting
karya sendiri. Manfaatkan kesempatan apabila ada kegiatan kelas menulis puisi atau
workshop menulis puisi, karena bisa saja kesempatan itu menjadi waktu yang tepat
untuk menyunting karya bersama penyair ternama.
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b. Memublikasikan karya
Setelah dilakukan penyuntingan, apabila tulisan tersebut sudah disunting dengan
berbagai masukan dan perubahan, penulis boleh memublikasikannya dengan cara
mengirim karya tersebut ke media, mengirimkan karya tersebut ke sebuah kompetisi
menulis, membuat antologi puisi karangan sendiri dan diterbitkan dalam sebuah buku.

Ada catatan penting dari beberapa penyair dalam menulis puisi, catatan-catatan
ini merupakan hasil dari pengalaman para penyair yang peniliti dapatkan dari analisis
buku mengenai proses kreatif. Para penyair menemukan beberapa hal yang dapat
menimbulkan sebuah puisi menjadi tidak menarik, di antaranya:
1. Menyampaikan gagasan umum. Untuk apa memberi tahu rahasia publik? Itu sudah

tidak menarik. Contoh: “Ibu, kau telah mengandungku selama sembilan bulan”.
Hampir semua orang juga tahu bahwa ibu mengandungnya sembilan bulan. Maka
gunakanlah hal-hal yang khusus dan spesifik. Contoh: “Ibu, berjuta rahmat-Nya
telah terurai di setiap helai rambut panjangmu... Mengalirkan arus rezeki lewat
keringat telapak tanganmu..”

2. Menyampaikan hal secara definitif. Contoh: “Ibu adalah perempuan yang me-
lahirkanku.”

3. Bersifat persuatif atau mengajak. Contoh: “Marilah kita menjaga lingkungan agar
sehat”

4. Bersifat menghakimi. Contoh: “Wahai presiden! Selama ini kau telah korupsi...
Itu tidak baik”.

5. Memilih kata yang tidak menggetarkan hati.
6. Tidak memiliki imaji. Imaji adalah suatu penerangan dan penguat makna yang

menggunakan panca indera sesuai sudut pandang penulis.
7. Tidak memiliki majas / gaya bahasa. Puisi akan monoton apabila tidak ada gaya

bahasa. Gaya bahasalah yang menciptakan simbol-simbol penuh makna pada puisi.
Modul dari hasil penelitian ini telah diaplikasikan dalam pembelajaran menulis

puisi di kelas XI – Administrasi Perkantoran SMK Budi Raksa Lembang. Hasilnya
cukup memuaskan, respon siswa terlihat antusias untuk menulis. Bahkan, ada salah
satu siswa yang karyanya berhasil dimuat di salah satu media lokal Jawa Barat. Guru
dapat menggunakan modul ini pada saat pembelajaran menulis puisi dan dapat
dilakukan secara berlanjut.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data proses kreatif penyair Indonesia dan pemanfaatannya
dalam pembelajaran menulis puisi di SMK Budi Raksa dapat ditarik kesimpulan. Per-
tama, data yang didapat dari para penyair maupun analisis buku dapat diaplikasikan
sebagai pelatihan menulis puisi di kelas. Kedua, siswa menjadi antusias untuk menulis
puisi karena secara tidak langsung mereka telah belajar dari para penyair Indonesia.
Ketiga, guru memiliki bahan ajar yang meyakinkan tentang proses kreatif menulis
puisi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis puisi di kelas.
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